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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat 4 isolat fungi endofit yang dapat diisolasi dari daun 

sembung (Blumea balsamifera) yaitu isolat 1, isolat 2, isolat 3 dan 

isolat 4. 

2. Isolat 1 memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 6538 dengan rasio DHP sebesar 2,18, sedangkan 

ketiga isolat lainnya tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. 

3. Isolat 1 dapat menghasilkan enzim amilase, enzim kasease dan 

lipase, memiliki karakteristik berukuran koloni 5 cm (usia 5 hari), 

tipe koloninya koloni filamen, sifat permukaan seperti beludru 

kasar dan warna permukaan koloni putih, dasar koloni berwarna 

jingga kecoklatan; karakteristik mikroskopis memiliki Percabangan 

hifa hampir siku, Chlamydospores, dan konidiospora, diduga 

termasuk dalam genus Mycocentrospora. Isolat 2 menghasilkan 

enzim lipase, dari pengamatan mikroskopis diduga termasuk dalam 

kelas Deuteromycetes. Isolat 3 menghasilkan enzim lipase dan 

kasease, dari pengamatan mikroskopis diduga termasuk dalam 

kelas Deuteromycetes Isolat 4 menghasilkan enzim lipase dan 

kasease, dari pengamatan mikroskopis diduga termasuk dalam 

kelas Mastigomycetes. 
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5.2 Saran 

Dilakukan penelitian lebih lanjut pada Isolat fungi endofit yang tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus 

ATCC 6538 dapat diuji aktivitas antibakterinya dengan menggunakan 

bakteri lain dan dapat dilakukan skrining apakah menghasilkan senyawa 

lain selain senyawa antibakteri. Perlu dilakukan fermentasi, fraksinasi, dan 

skrining untuk mengetahui golongan senyawa yang berkhasiat dari masing-

masing isolat fungi endofit tersebut. 
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